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ABSTRACT

Research on the validity of problem-based e-modules was performed. This study aimed to
determine the validity category of the problem-based e-modules on buffer solutions that have
been developed. The Educational Design Research (EDR) development of the Plomp model
was used to develop the e-modules. The Plomp model consists of three stages, namely
preliminary research, prototype stage, and assessment stage, but in this study, it is limited to
prototype stage I11. A questionnaire instrument consisting of content, construction, graphics,
and language aspects is used to validate the e-module. The validation results obtained from
seven validators showed that the e-module met the valid criteria regarding content,
construction, graphics, and language.

Keywords: Validity, E-Module, PBL, Buffer Solution

ABSTRAK

Penelitian terhadap uji validitas e-modul berbasis masalah telah dilakukan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menentukan kategori validitas e-modul larutan penyangga
berbasis masalah yang telah dikembangkan. Pengembangan e-modul menggunakan
pengembangan Educational Design Research (EDR) model Plomp. Model Plomp terdiri atas
3 tahapan yakni penelitian pendahuluan, tahap prototipe, dan tahap penilaian, namun pada
penelitian ini dibatasi sampai tahap prototipe Ill. Validasi e-modul menggunakan intrumen
berupa angket yang terdiri atas aspek konten, konstruksi, grafik, dan kebahasaan. Hasil
validasi dari 7 orang validator menunjukkan bahwa e-modul yang dihasilkan memenuhi
kriteria yang valid dalam hal konten, konstruksi, grafik, dan aspek kebahasaan.

Kata Kunci: Validitas, E-Modul, Berbasis Masalah, Larutan Penyangga

PENDAHULUAN 2023). Pembelajar_an paradigr_na paru

) o ) merupakan pembelajaran yang orientasinya
Kurikulum yang mulai diterapkan di  pada pada kompetensi dan penguatan
Indonesia saat ini adalah kurikulum karakter Pancasila yang terpusat pada

merdeka, yang tertuang dalam Keputusan  peserta didik (Sufyadi dkk., 2021). Akan
Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, tetapi, dalam kenyataan di lapangan, praktik

dan  Teknologi  Republik Indonesia pembelajaran masih banyak yang berpusat
No.56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan kepada guru. Hal ini belum sesuai dengan
Kurikulum  Dalam Rangka Pemulihan  tuntutan pembelajaran paradigma baru yang
Pembelajaran. Kurikulum merdeka dalam mengharapkan pembe'ajaran berpusat
proses  pembelajarannya  menerapkan kepada peserta didik (Redhana, 2019).

pembelajaran paradigma baru (Bahriah dkk.,
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Pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik bisa dilaksanakan dengan
bermacam-macam model atau metode
pembelajaran  (Indrayana dkk., 2022).
Metode pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik di antaranya metode diskusi,
metode kontekstual, dan metode tematik
(Hosnan, 2014). Sedangkan untuk model
pembelajaran di antaranya adalah model
guided inquiry learning, discovery learning,
project based learning, dan model problem
based learning atau yang disebut juga
pembelajaran berbasis masalah (Rusman,
2018).

Model  pembelajaran  berbasis
masalah (PBM) dapat diterapkan di sekolah
karena bisa meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan misi
memecahkan masalah di kehidupan sehari-
hari sehingga menimbulkan rasa ingin tahu
yang tinggi (Satriani, 2017). PBM
berpengaruh  positif terhadap interaksi
kelompok, prestasi, serta motivasi peserta
didik (Bati, 2022). PBM dapat mengasah
keterampilan problem solving peserta didik
karena dilaksanakan dengan beberapa
tahapan yaitu orientasi terhadap masalah,
mengatur kegiatan belajar, membimbing
investigasi  individu dan  kelompok,
mengembangkan dan mempresentasikan
hasil kerja, analisis dan evaluasi proses
pemecahan masalah (Hung dkk., 2013).
PBM sebagai model pembelajaran aktif
berperan positif terhadap prestasi belajar
serta dapat meningkatkan keterampilan.
PBM disarankan untuk digunakan dalam
pembelajaran kimia (Tarhan & Acar-Sesen,
2013). Penerapan model PBM dalam
pembelajaran paradigma baru ditunjang
oleh perangkat ajar berupa bahan ajar yang
berbentuk buku teks, modul, modul ajar,
dan modul proyek (Sufyadi dkk ., 2021).

Modul merupakan bahan ajar berupa
buku yang bertujuan membantu peserta
didik belajar secara mandiri dengan atau
tanpa bantuan guru (Hernawan dkk., 2008).
Modul terbagi atas modul cetak dan modul
elektronik  (e-modul). E-modul adalah
modul yang berisi konten pembelajaran
berbasis digital dan disajikan dalam bentuk
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digital (Kurniawan & Kuswandi, 2021).
Karakteristik e-modul antara lain self
instructional, self contained, stand alone,
adaptif, user friendly, konsisten dalam
format penulisan, menggunakan fitur yang
ada di komputer, serta didesain secara
cermat (Kemendikbud, 2017). E-modul
tidak memerlukan biaya karena hanya
memerlukan  kuota  internet  untuk
menggunakannya. Sementara itu modul
cetak cenderung lebih mahal karena proses
produksi dan percetakannya, apalagi modul
tersebut berwarna dan memiliki banyak
halaman. Hal inilah yang menyebabkan e-

modul lebih  disukai karena tidak
membutuhkan biaya besar, kontennya
lengkap, praktis, dan menarik (Hendri,
2018).

E-modul bisa dijadikan salah satu
sarana belajar yang berpusat kepada peserta
didik apabila disusun berdasarkan sintaks
model pembelajaran, salah satunya adalah
model PBM (Sufyadi dkk., 2021).
Sementara itu dalam pembelajaran larutan
penyangga belum banyak digunakan model
PBM, padahal materi ini memiliki masalah
kontekstual dalam keseharian. E-modul
larutan penyangga yang menggunakan
model PBM belum tersedia, merujuk
kepada hasil penelusuran google scholar.

Model pembelajaran yang digunakan
biasanya  adalah  model  penemuan,
penyelidikan, dan proyek dalam
pembelajaran larutan penyangga
(Puspadewi & Syahmani, 2016).

Materi larutan penyangga

merupakan salah satu materi kimia yang
rumit sehingga sulit dipahami peserta didik
(Sariati  dkk., 2020). Materi ini sulit
dipahami karena sering terjadi miskonsepsi
terutama dalam materi dasar konsep mol
dan penyetaraan  stoikiometri  reaksi
(Mentari  dkk., 2014). Miskonsepsi
disebabkan karena peserta didik belum
menguasai materi prasyarat dan materi
konseptual khususnya pada topik larutan
penyangga yang ada dalam kehidupan
sehari-hari (Nurhidayatulah &
Prodjosantoso, 2018). Miskonsepsi dalam
materi penyangga dapat diminimalkan
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dengan menggunakan modul dan e-modul
(Kusumaningrum, 2017).

Miskonsepsi dalam materi larutan
penyangga dan penggunaan e-modul
ditelusuri dengan diadakan wawancara yang
telah dilakukan dengan 3 orang guru kimia
kelas X1 Fase F masing-masing dari SMA
Negeri 3 Padang, SMA Negeri 9 Padang,
dan SMA Negeri 15 Padang. Hasil
wawancaramengungkapkan bahwa materi
pembelajaran larutan penyangga adalah
materi yang sulit dipahami oleh peserta
didik. Peserta didik sulit mengaitkan
konsep  larutan  penyangga  dengan
pembelajaran  sebelumnya. Selain itu,
peserta didik sulit memahami materi larutan
penyangga karena bahan ajar yang
digunakan dalam pembelajaran materi
larutan penyangga masih terbatas pada
bahan ajar cetak dan belum bervariasi, serta
bahan ajar yang digunakan belum disusun
sesuai sintaks model pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara dan
penelusuran di google scholar tentang e-
modul larutan penyangga berbasis masalah
yang belum tersedia, maka diadakanlah
penelitian pengembangan e-modul tersebut.
Penelitian ini dilakukan untuk
menghasilkan dan mengungkap kategori
validitas e-modul yang dibuat.

METODE

Jenis penelitian ini yaitu Educational
Design Research (EDR) dengan model
pengembangan Plomp. Penelitian dilakukan
pada semester genap Januari-Juni 2023
serta berlokasi di SMA Negeri 9 Padang
dan Universitas Negeri Padang (UNP).
Jumlah subjek penelitian ini adalah 5 orang
dosen kimia UNP dan 2 orang guru kimia
fase F kelas XI.

Penelitian ini dilakukan hingga e-
modul yang dikembangkan diuji
vaiditasnya dan dihasilkan prototipe Il
berupa e-modul yang telah valid. Langkah
penelitiannya meliputi penelitian
pendahuluan (preliminary research) dan
tahap prototipe (prototyping phase).
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Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan adalah data
hasil angket validitas produk berupa angket
hasil validasi oleh 7 orang validator.

Teknik analisis Data
Data yang didapatkan dari angket dianalisis
dengan formula Aiken’s V. Jangkauan nilai
untuk koefisien V adalah antara 0 dan 1.
Hasil tinggi mengindikasikan bahwa item
tersebut memiliki validitas yang tinggi
(Aiken, 1985). Formula untuk menghitung
validitas Aiken’s V yakni:
V=ZXs/[n(c—1)]
L ):(ri 525 lo)
" [n(c—1)]
Keterangan:
s = r-b
lo = angka penilaian terendah
¢ = angka penilaian tertinggi
r = angka yang diberikan oleh penilai
n = jumlah penilai
i = bilangan bulat dari 1,2,3, sampai ke-n
Kriteria penilaian validitas Aiken
dapat dilihat padaTabel 1.

Tabel 1. Kategori valid koefisien V

Jumlah item

(m) atau Jumlah Jumlah
jumlah penilai kategori kategori
(n) rating (V=4) rating (p=4)
! 0,86 0,007
! 0,76 0,045

Pada penelitian ini terdapat 7 orang
validator(n) dengan 4 buah Kkategori
peniliaian(c). Berdasarkan Tabel 1, untuk
mendapatkan kategori nilai yang valid
dengan tingkat kemungkinan kesalahan (p)
5%, maka harus didapatkan nilai V' sebesar
0,76.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian Pendahuluan (Preliminary
Research)
Analisis Kebutuhan
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Analisis kebutuhan didapatkan dari hasil
wawancara dengan 3 orang guru kimia fase
F kelas X1 di 3 SMA yang berbeda di Kota
Padang yakni SMAN 3 Padang, SMAN 9
Padang, dan SMAN 15 Padang.
Berdasarkan hasil wawancara, guru sudah
mulai menggunakan model pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik walaupun
metode ceramah masih dominan. Bahan
ajar yang digunakan di sekolah terbatas
pada bahan ajar cetak seperti buku teks,
modul yang disediakan pemerintah, dan
LKPD, namun belum terdapat e-modul
untuk larutan penyangga.

Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum  bertujuan  untuk
menentukan tujuan pembelajaran (TP) dan
alur tujuan pembelajaran (ATP) sesuai
dengan capaian pembelajaran (CP) yang
diharapkan oleh kurikulum merdeka. CP
untuk  larutan  penyangga  berbunyi
“Menggunakan konsep larutan penyangga
dalam keseharian” dengan TP sebagai
berikut: Peserta didik mampu menentukan
prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran
larutan penyangga dalam kehidupan sehari-
hari. ATP dari materi larutan penyangga
yakni: a) menjelaskan pengertian larutan
penyangga, b) mengklasifikasikan jenis-
jenis larutan penyangga berdasarkan
komponen penyusunnya, ¢) menentukan
prinsip kerja larutan penyangga, d)
menghitung pH larutan penyangga, dan e)
menyelidiki peranan larutan penyangga
dalam kehidupan sehari-hari.

Analisis Konsep

Analisis Konsep yaitu melakukan analisis
konsep yang dimuat dalam e-modul yang
harus dikuasai peserta didik yaitu larutan
penyangga asam, larutan penyangga basa,
kapasitas penyangga, serta komponen
larutan penyangga dan perhitungan pH
larutan penyangga.
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Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik, bertujuan untuk
mengetahui kebutuhan dan ketertarikan
peserta didik terhadap e-modul dengan
menggunakan instrumen berupa angket.
Berdasarkan angket yang diberikan kepada
60 orang peserta didik, rata-rata peserta
didik menyukai bahan ajar dan media
pembelajaran yang dilengkapi gambar,
video, dan didominasi oleh warna cerah.

Tahap Prototipe (PrototypingPhase)

Pada tahap ini dilakukan perancangan e-
modul larutan penyangga berbasis masalah
yang didasarkan pada hasil analisis
kebutuhan, kurikulum, konsep, dan hasil
analisis peserta didik. E-modul dirancang
dengan bahasa yang mudah dimengerti,
warna yang menarik, serta memuat media
pembelajaran berupa gambar dan video
agar dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik.

Prototipe |

Prototipe | dikembangkan dalam bentuk e-
modul larutan penyangga berbasis masalah.
Perancangan e-modul mula-mula dibuat
dalam  bentuk modul  menggunakan
software Microsoft Word 2013 dan aplikasi
Canva, kemudian modul yang dihasilkan
dikonversi ke dalam bentuk e-modul
menggunakan website heyzine.com. Berikut
penjabaran hasil perancangan e-modul.

Orientasi peserta didik terhadap masalah
Orientasi peserta didik terhadap masalah
berisimasalah yang akan dipecahkan oleh
peserta didik. Tampilan orientasi peserta
didik terhadap masalah dapat dilihat pada
Gambar 1.
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E-Modul Larutan Penyangga Berbasis Masalah
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Kegiatan Pemmbelajaran I
PENGERTIAN,  ENIS, DAN PRINSIP KERJ A LARUTAN
PENYANGGA

A. Tujuan

Setelah kegiatan idik diharapkan mampu.
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N . -
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Gambar 1. Orientasi peserta didik terhadap
masalah

Mengorgnisasikan kegiatan pembelajaran

Mengorganisasikan kegiatan pembelajaran
berisi gambar dan video yang dapat

membantu peserta didik untuk
memecahkan masalah yang diberikan.
Tampilan  mengorganisasikan  kegiatan

pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 2.

<\ . L
"\-__ D DEPARTEMEN KIMIA FMIPA UNP
<

Gambar 2. Mengorganisasikan kegiatan
pembelajaran
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Membimbing penyelidikan mandiri dan
kelompok

Membimbing penyelidikan mandiri dan
kelompok berisi gambar dan soal-soal yang
dapat mengarahkan peserta didik dalam
memecahkan masalah. Tahap ini dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Membimbing penyelidikan mandiri
dan kelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya

Pada tahap ini peserta didik
mengembangkan dan menyajikan hasil
penelitian dalam rangka memecahkan
masalah yang telah diberikan dengan cara
menjawab soal-soal yang ada. Tampilan
pada e-modul untuk tahap mengembangkan
dan menyajikan hasil karya dapat dilihat
pada Gambar 4.
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Gambar 4. Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya
Menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah
Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah ditampilkan berupa
pertanyaan, kemudian peserta didik diminta
untuk menuliskan kesimpulan terhadap
kegiatan  pembelajaran  yang  telah
dilaksanakan.

Prototipe 11

Prototipe 11 didapatkan setelah dilakukan
selfevaluation terhadap prototipe I. Revisi
yang dilakukan adalah revisi pada cover e-
modul.

Prototipe 111

Prototipe 11l dihasilkan setelah prototipe 1l
divalidasi oleh ahli dan telah dilakukan
one-to-oneevaluation. Hasil analisis
validitas dapat dilihat pada Gambar 5.
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Hasil Validasi E-Modul
Larutan Penyangga Berbasis
Masalah

Kelayakan Kelayakan Komponen Komponen
Isi Konstruksi Kebahasaan Kegrafisan

Aspek yang dinilai

Gambar 5. Hasil analisis validitas e-modul
larutan penyangga berbasis masalah

Data hasil validitas materi setelah
diolah memperoleh rata-rata hasil validitas
sebesar 0,83 yang menunjukan bahwa e-
modul yang telah dikembangkan berada
pada kategori valid. Hal ini sesuai dengan
kategori tingkat kevalidan menurut Aiken
sesuai dengan Tabel 1.

Aspek kelayakan didapatkan
hasil ~ validasi sebesar 0,82 yang
menunjukan bahwa isi e-modul telah sesuai
dengan materi larutan penyangga serta
sudah disusun sesuai keinginan kurikulum
merdeka sehingga e-modul layak untuk
digunakan (Habiba & Iryani, 2022). Pada
aspek kelayakan konstruksi didapatkan
hasil ~ validasi sebesar 0,82  yang
menunjukan bahwa susunan e-modul yang
dikembangkan sudah valid dan disusun

isi

secara  sistematis  sesuai panduan
pengembangan e-modul (Kemendikbud,
2017). Aspek komponen kebahasaan

memiliki nilai validasi sebesar 0,86 dengan
kategori valid. Hal ini menunjukan bahwa
bahasa yang digunakan pada e-modul
mudah dipahami dan sudah sesuai dengan
Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) (Iryani dkk.,
2019). Komponen kegrafisan pada e-modul
mendapatkan nilai validasi sebesar 0,83
yang dikategorikan valid. Hal ini
menunjukkan  bahwa e-modul yang
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dikembangkan telah disajikan secarajelas
dan menarik (Agusti dkk., 2021).

E-modul juga melalui tahap evaluasi
perorangan (one-to-one evaluation) sejalan
dengan dilaksanakannya validitas materi.
Hasil evaluasi perorangan yang diperoleh
menunjukan  bahwa  e-modul  yang
dikembangkan memiliki desain, tampilan
gambar dan video serta bahasa yang
terdapat di dalamnya mudah dipahami,
terlihat jelas, dan menarik.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian ~ yang  telah
dilakukan, bisa ditarik kesimpulan bahwa e-
modul larutan penyangga berbasis masalah
yang dikembangkan memiliki nilai validitas
yaitu 0,82 pada aspek kelayakan isi, 0,82
pada aspek kelayakan konstruksi, 0,86 pada
aspek komponen kebahasan, dan 0,83 pada
aspek komponen kegrafisan. Semua aspek
dalam validitas e-modul larutaan penyangga
yang dikembangkan telah berada dalam
kategori valid. Hasil ini menunjukan bahwa
e-modul yang dikembangkan  dapat
digunakan sebagai alternatif bahan ajar di
sekolah.
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